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ABSTRACT

This study aims to examine a comparative analysis of physics education and learning systems
in three countries: Indonesia, India, and China. The primary focus is to identify similarities
and differences in pedagogical approaches, curriculum structure, and the integration of
technology in physics instruction. The research employs a literature review method using a
descriptive qualitative approach. The analysis reveals that all three countries place significant
emphasis on educational development, particularly in science and physics. China stands out
with its highly centralized and competitive education system, as well as its advanced use of
technology in physics learning, such as augmented reality. India emphasizes the integration of
physics education with local culture and the implementation of project-based learning.
Meanwhile, Indonesia is undergoing a transition toward a more contextual and technology-
based learning system, although it still faces challenges in terms of equitable access to
facilities and teacher training. The study concludes that despite the unique challenges faced
by each country, physics education can be enhanced through the integration of contextual
approaches, technology, and teacher capacity building.

Keywords: Physics learning, science education, curriculum, educational technology,
India, China, Indonesia

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah aspek dasar dari pengembangan suatu negara. Setiap negara memiliki
sistem pendidikan pembangunan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, kebijakan pemerintah
dan pengaruhnya terhadap budaya dan Sejarah. Pendidikan sains, terutama fisika, memainkan
peran penting dalam mendorong inovasi teknologi dan kemajuan ekonomi suatu negara.
India, Cina dan Indonesia, sebagai negara dengan populasi yang besar dan pertumbuhan
ekonomi yang signifikan, memiliki pendekatan yang berbeda untuk pembelajaran ilmiah.
Memahami perbedaan dan kesamaan dalam sistem pendidikan jasmani di ketiga negara ini
dapat memberikan informasi berharga untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
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Di Indonesia, kurikulum pendidikan fisika menekankan pada pembelajaran berbasis
saintifik serta mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran. Misalnya, (M. R. Putri et
al., 2023) menunjukkan bahwa pembelajaran IPA yang mengedepankan budaya lokal dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Keterlibatan peserta didik dalam
kegiatan praktikum juga sangat diutamakan, sebagaimana diungkapkan oleh (Arini &
Sulistiyono, 2023) yang menekankan pentingnya eksperimen dalam pembelajaran fisika.
Pembelajaran di Indonesia mengambil pendekatan yang multidisiplin dan kontekstual,
memungkinkan siswa untuk memahami sains dalam konteks budaya mereka; aspect ini
didukung oleh fakta bahwa pembelajaran dapat dikembangkan dengan mengandalkan
keunikan dan potensi dari suatu daerah seperti budaya dan tradisi lokal (Roliana Fatimah et
al., 2023). Sementara itu, di India, pembelajaran sains cenderung bertumpu pada metode yang
lebih tradisional, fokus pada penghafalan dan penerapan teori. Ini difokuskan pada
pengembangan keterampilan berpikir kritis, logis, dan sistematis, yang tercermin dari
pengajaran yang berorientasi pada pemahaman konsep (Afkar et al., 2024). Begitu juga di
China, sistem pendidikan sains sangat dihargai, dengan perhatian khusus pada kemampuan
praktis dan eksperimen. Metode belajar seperti Problem Based Learning (PBL) juga
diimplementasikan untuk meningkatkan keterlibatan siswa serta pemahaman konsep secara
mendalam (Febriani et al., 2022).

Selain itu, kesamaan dalam ketiga negara ini terletak pada penggunaan teknologi sebagai
alat bantu dalam pembelajaran fisika. Di Indonesia, berbagai media pembelajaran digital
mulai diterapkan untuk mendukung proses pembelajaran fisika, seperti yang ditunjukkan oleh
(Fitriyani et al., 2023) dalam pengembangan e-modul. Di China dan India, teknologi juga
digunakan untuk memperkuat pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics), dengan integrasi alat-alat teknologi dalam kurikulum pendidikan fisika untuk
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.

Studi komparatif antara sistem pendidikan di India, Cina dan Indonesia dapat
mengidentifikasi praktik terbaik yang dapat disesuaikan untuk meningkatkan pembelajaran
fisika. Misalnya, pendekatan dan pengalaman yang komprehensif di India, serta berinvestasi
dalam teknologi pendidikan di Cina, dapat menjadi referensi bagi Indonesia dalam
merancang strategi untuk meningkatkan kualitas pendidikan ilmiah. Penelitian ini bertujuan
untuk menemukan perbedaan dan kesamaan dalam sistem pembelajaran fisik di India, Cina
dan Indonesia. Studi ini akan menyoroti beberapa aspek utama, yaitu:

1. Kurikulum dan Struktur Pendidikan — Bagaimana kurikulum fisika dikembangkan dan
diterapkan di masing-masing negara.

2. Metode Pembelajaran — Pendekatan pedagogis dalam mengajarkan konsep fisika,
termasuk peran eksperimen laboratorium, teknologi, serta model pembelajaran aktif.

3. Evaluasi dan Sistem Ujian — Perbandingan sistem penilaian dan evaluasi hasil belajar
siswa dalam bidang fisika.

4. Kesiapan dalam Kompetisi Global — Seberapa siap lulusan dari masing-masing negara
dalam berkompetisi di bidang STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics).

Penelitian ini memberikan gambaran tentang bagaimana kebijakan pendidikan dapat
mempengaruhi efektivitas pembelajaran ilmiah. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi
referensi untuk keputusan politik -orang yang bekerja untuk meningkatkan kualitas
pendidikan jasmani di setiap negara.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi
komparatif lintas negara, yang bertujuan untuk menggali secara mendalam perbedaan dan
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persamaan dalam pembelajaran sains, khususnya fisika, di tiga negara: India, China, dan
Indonesia. Metode studi komparatif dipilih karena sesuai untuk mengevaluasi karakteristik
sistem pendidikan dari berbagai negara yang memiliki latar belakang budaya, politik, dan
sosial yang berbeda, namun menghadapi tantangan global yang serupa dalam pengembangan
pendidikan sains di abad ke-21. Penelitian ini difokuskan pada periode tahun 2020 hingga
2025, yang mencerminkan dinamika terbaru pendidikan sains pasca pandemi COVID-19
serta masa transformasi digital dalam dunia pendidikan.

Unit analisis dalam penelitian ini meliputi dokumen kebijakan nasional pendidikan,
kurikulum dan silabus mata pelajaran fisika tingkat menengah, jurnal ilmiah yang relevan,
serta laporan-laporan internasional yang membahas pendidikan sains di ketiga negara. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan kajian literatur (library research).
Sumber data diperoleh dari berbagai basis data ilmiah seperti Scopus, Google Scholar, ERIC,
serta situs resmi lembaga pendidikan nasional seperti Kementerian Pendidikan India
(Ministry of Education India), Kementerian Pendidikan China (Ministry of Education PRC),
dan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. Selain
itu, digunakan pula laporan-laporan dari lembaga internasional seperti UNESCO, OECD, dan
World Bank yang membahas indikator pendidikan sains dan STEM di berbagai negara.

Langkah-langkah dalam analisis data dilakukan dengan pendekatan analisis isi
(content analysis), yaitu mengkaji isi dokumen untuk menemukan tema-tema utama, struktur
kurikulum, pendekatan pedagogis, metode evaluasi, serta kebijakan penguatan pendidikan
fisika di masing-masing negara. Data yang terkumpul kemudian dikategorikan ke dalam
beberapa aspek komparatif, seperti: struktur kurikulum, metode pengajaran (teacher-centered
vs student-centered), pendekatan pembelajaran (STEM, inquiry-based learning, problem-
based learning), ketersediaan sumber daya (laboratorium, guru, teknologi), serta dukungan
kebijakan nasional. Analisis dilakukan secara sistematis dengan membandingkan kesamaan
(similarities) dan perbedaan (differences) pada aspek-aspek tersebut.

Untuk menjaga keabsahan data, dilakukan triangulasi sumber dan dokumen, yakni
dengan membandingkan satu jenis informasi dari berbagai sumber yang kredibel, baik
nasional maupun internasional. Selain itu, peneliti juga mengadopsi prinsip refleksivitas,
yakni dengan menyadari kemungkinan bias interpretatif dan menjaga objektivitas dalam
proses analisis. Hasil dari analisis ini diharapkan dapat menghasilkan pemetaan yang
komprehensif mengenai bagaimana pembelajaran fisika dirancang, diimplementasikan, dan
dievaluasi di masing-masing negara, serta bagaimana konteks sosio-kultural dan kebijakan
pendidikan nasional memengaruhi arah pengembangan pendidikan sains.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Sistem Pendidikan di Ketiga Negara : India, China dan Indonesia

Sistem pendidikan negara-negara seperti China, India, dan Indonesia memiliki
karakteristik yang unik dan mencerminkan nilai-nilai sosial, budaya, serta perkembangan
ekonomi masing-masing negara. Dalam ulasan ini, akan dibahas aspek penting dari sistem
pendidikan di ketiga negara tersebut.

Di China, sistem pendidikan dikenal dengan pendekatan yang sangat terpusat dan
kompetitif, terutama pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Pendidikan di China
menekankan pada pembelajaran yang berbasis ujian, seperti gaokao, untuk memasuki
perguruan tinggi (Rifa’i & Moddilani, 2021). Pemerintah China telah mengimplementasikan
berbagai reformasi pendidikan sejak tahun 1978 untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
aksesibilitasnya, dengan fokus pada peningkatan kemampuan sains dan matematika (Rifa’i &
Moddilani, 2021). Penekanan terhadap aspek akademis di China juga terkait dengan
pengembangan ekonomi yang pesat, yang membutuhkan tenaga kerja terdidik dan siap
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bersaing di tingkat global (Rifa’i & Moddilani, 2021).

Sementara itu, India memiliki sistem pendidikan yang kompleks dan beragam,
mencerminkan keragaman budaya dan sosio-ekonomi negara tersebut. Pendidikan di India
mencakup berbagai bentuk, dari pendidikan formal hingga non-formal, dan dilaksanakan oleh
pemerintah, swasta, serta lembaga agama (Fauzi & Hamdu, 2021; Pangestu et al., 2023).
Pemerintah India telah berupaya untuk meningkatkan akses pendidikan melalui berbagai
program dan kebijakan, termasuk Universalization of Elementary Education (UEE) dan Right
to Education Act (Ananta et al., 2024). Meskipun demikian, kualitas pendidikan masih
menjadi tantangan, dengan disparitas yang cukup signifikan antara daerah perkotaan dan
pedesaan (Ananta et al., 2024; Fauzi & Hamdu, 2021).

Indonesia, di sisi lain, memiliki sistem pendidikan yang diatur dalam Undang-Undang
No. 20 Tahun 2003, yang menekankan pada pemerataan kesempatan pendidikan dan
peningkatan mutu pendidikan (Eldina Sarah Nababan, 2024; Zahra & Safrida, 2023).
Indonesia menghadapi tantangan tersendiri terkait dengan kesenjangan pendidikan antara
daerah urban dan rural, serta antara kelompok yang memiliki akses terhadap pendidikan yang
lebih baik (Fadil et al., 2023; Rifa’i & Moddilani, 2021). Sistem pendidikan di Indonesia juga
mengalami perubahan yang terus menerus, dengan fokus pada penerapan kurikulum yang
relevan dan sesuai dengan nilai-nilai lokal (Agusriyalni et al., 2021; Karima & Firza, 2023).
Dalam dekade terakhir, upaya reformasi dianggap penting untuk mengembangkan karakter
siswa dan menjadikan pendidikan lebih inklusif (Agusriyalni et al., 2021).

Dalam menghadapi tantangan global, ketiga negara tersebut terus berupaya
memperbaiki kualitas sistem pendidikan mereka. China dengan pendekatan terpusat dan
perhatian pada hasil akademis, India yang berupaya menyeimbangkan kualitas dan akses,
serta Indonesia yang terus berbenah untuk menghadirkan pendidikan yang sesuai dengan
konteks dan kebutuhan masyarakatnya. Setiap negara memiliki jalan dan pendekatan sendiri-
sendiri dalam merespon tantangan yang ada, dengan tetap berfokus pada pengembangan
sumber daya manusia yang berkualitas.

Kurikulum pendidikan diatur oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Kemendikbudristek), dan dalam beberapa tahun terakhir mulai menerapkan
Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini mendorong guru untuk mengaitkan pembelajaran dengan
kehidupan nyata, serta memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan
mandiri. Namun, dalam pelaksanaannya, masih banyak tantangan yang dihadapi, seperti
kurangnya fasilitas laboratorium di banyak sekolah, keterbatasan pelatihan guru, serta
perbedaan kualitas pendidikan antara kota dan daerah terpencil.

Persamaan Pembelajaran Fisika di India, China, dan Indonesia

Pembelajaran fisika di Indonesia, China, dan India memiliki kesamaan dan perbedaan
yang signifikan dalam pendekatan pedagogis serta pemanfaatan rumus matematis. Ketiga
negara mengakui kompleksitas pembelajaran fisika yang membutuhkan penguasaan kognitif,
afektif, dan psikomotorik (Astuti & Bhakti, 2022; Sukma & Kholig, 2021). Di Indonesia,
terdapat penelitian yang menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam
menerapkan persamaan matematis yang mendasari konsep fisika, yang menyebabkan
keterbatasan dalam pemahaman materi (Mardiana et al., 2022). Hal ini sejalan dengan
pengamatan bahwa pendekatan pembelajaran yang lebih aktif dan berbasis masalah dapat
meningkatkan pemahaman konseptual siswa (Faiza et al., 2023; Nurhayati et al., 2021).

Di China, pendekatan multirepresentasi yang digunakan dalam pengajaran fisika
menunjukkan efektivitas dalam membantu siswa memahami konsep dengan pembagian
materi ke dalam representasi grafis, simbolik, dan matematis yang beragam (Nikat et al.,
2021). Pendekatan ini diakui memudahkan siswa dalam visualisasi fenomena fisika dan
meningkatkan ketertarikan mereka terhadap materi (Nikat et al., 2021). Sementara itu, di
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India, upaya serupa dilakukan dengan mengaitkan pelajaran fisika terhadap konteks budaya
lokal, yang berfungsi untuk meningkatkan relevansi materi dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran (Lestari et al., 2023). Ini menekankan pentingnya menghubungkan fisika
dengan kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa.

Perbedaan dalam implementasi metode juga tampak dalam penggunaan media digital
dalam pengajaran fisika. Di Indonesia, terdapat peningkatan pemanfaatan platform seperti
WhatsApp untuk mendukung pembelajaran daring selama pandemi (Nurazizah et al., 2021).
Ini mencerminkan adaptasi yang diperlukan untuk menjawab tantangan pembelajaran di era
digital dan urgensi untuk memanfaatkan teknologi dalam pendidikan. Di China dan India,
penggunaan teknologi dalam pembelajaran fisika juga berkembang, namun dengan fokus
yang lebih besar pada integrasi teknologi dalam kurikulum yang ada.

Perbedaan Pembelajaran Fisika pada 3 negara : India, China dan Indonesia

Pembelajaran fisika di Indonesia, India, dan China menunjukkan perbedaan yang
mencolok, baik dari segi metode pengajaran, kurikulum, maupun penggunaan teknologi.
Dalam konteks Indonesia, banyak sekolah mengadopsi metode pengajaran yang
konvensional, seperti ceramah, namun kini mulai beralih ke pendekatan yang lebih interaktif
melalui penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Misalnya, integrasi e-
learning telah terbukti meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran fisika, yang
bertujuan untuk tidak hanya mendidik tetapi juga melatih keterampilan berpikir kreatif siswa
(Azhary & Wiyono, 2020; Prayudi & Anggriani, 2022). Selain itu, beberapa sekolah di
Indonesia mulai mengaplikasikan simulasi berbasis web untuk meningkatkan pemahaman
konsep fisika siswa (Jullyantama et al., 2024).

Di India, pembelajaran fisika dipengaruhi oleh kebutuhan untuk menghadapi
tantangan global dalam sains dan teknologi. Pendidikan fisika di India sering kali berfokus
pada pengembangan keterampilan praktis dan penerapan konsep-konsep ilmiah. Kurikulum
di India dirancang untuk mendorong siswa berpikir kritis melalui laboratorium dan
pembelajaran berbasis proyek, hal ini sangat penting untuk mempersiapkan siswa dalam
menerapkan fisika dalam kehidupan sehari-hari (Sastra, 2021). Pelatihan dan penyediaan
fasilitas pendidikan yang memadai menjadi tantangan tersendiri di sejumlah wilayah di India,
yang kadang-kadang menghalangi efektivitas pengajaran (Ikhsani & Alfiansyah, 2023).

Sementara itu, di China, pendidikan fisika sangat terstruktur dan terfokus pada hasil
akademik. Negara ini dikenal dengan pendekatan sistematis terhadap pendidikan, termasuk
pengajaran fisika, di mana metode pengajaran yang lebih progresif dan berbasis pada
penyelidikan mulai diterapkan. Penggunaan teknologi, seperti augmented reality untuk
mengajarkan hukum fisika, telah diperkenalkan untuk meningkatkan pemahaman siswa
dalam cara yang lebih menarik (Hermansyah et al., 2024). Selain itu, faktor budaya dan
dukungan masyarakat terhadap pendidikan sains membuat pembelajaran fisika di China
memiliki tingkat keaktifan dan keterlibatan siswa yang tinggi, memberikan keuntungan
tambahan dibandingkan dengan pembelajaran di Indonesia dan India (Effendi et al., 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
sistem pendidikan di China, India, dan Indonesia memiliki karakteristik unik yang
dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya, ekonomi, serta kebijakan nasional masing-masing
negara. China menonjol dengan sistem pendidikan yang sangat terpusat, kompetitif, dan
berbasis pada hasil akademik, khususnya dalam bidang sains dan matematika. India
menunjukkan sistem yang beragam, dengan fokus pada peningkatan akses pendidikan,
meskipun masih dihadapkan pada tantangan disparitas kualitas antara wilayah perkotaan dan
pedesaan. Sementara itu, Indonesia menekankan pada pemerataan dan reformasi kurikulum

734 E-ISSN 2961-7553

P-ISSN 2963-8135

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.




TOFEDU: The Future of Education Journal Vol 4, No.4, 2025

yang lebih kontekstual, meskipun masih menghadapi kendala dalam pelaksanaan, seperti
keterbatasan fasilitas, pelatihan guru, dan kesenjangan kualitas antarwilayah.

Dalam konteks pembelajaran fisika, ketiga negara memiliki kesamaan dalam tujuan
pengembangan kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Namun, perbedaan
terlihat dari pendekatan pedagogis yang digunakan. China mengedepankan pendekatan
multirepresentasi dan pemanfaatan teknologi canggih seperti augmented reality, yang terbukti
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. India lebih menekankan pembelajaran
berbasis proyek dan praktik laboratorium yang dikaitkan dengan konteks budaya lokal,
sementara Indonesia masih dalam tahap transisi dari metode konvensional menuju
pendekatan interaktif dan digital. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran fisika di
Indonesia mulai berkembang, namun implementasinya masih belum merata dan menghadapi
berbagai tantangan.

Secara keseluruhan, pembelajaran fisika di China dan India telah menunjukkan
perkembangan signifikan dalam hal metode dan pemanfaatan teknologi, yang dapat menjadi
inspirasi bagi Indonesia untuk terus memperbaiki kualitas pembelajaran. Dengan mengadopsi
praktik terbaik dari kedua negara tersebut, Indonesia memiliki peluang besar untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran fisika, khususnya dalam menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis, kreatif, dan kontekstual pada peserta didik.
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